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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari seberapa maju pendidikan 

yang dimiliki. Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang 

memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi masa depan. Dengan 

pendidikan, diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas dan 

bertanggung jawab serta mampu menyongsong kemajuan pada masa 

mendatang. Pendidikan juga berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Sesuai 

dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 

bab II pasal 3 tentang dasar, fungsi dan tujuan pendidikan yaitu
2
: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokrasi serta bertanggung jawab. 

 

Isi dalam undang-undang tentang sistem pendidikan nasional yang 

menyatakan perlunya keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia dalam 
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mencerdaskan kehidupan bangsa menunjukkan bahwa pendidikan agama 

memiliki makna yang penting, dan perlu diperhatikan oleh berbagai 

kalangan. Dalam kenyataan, umumnya sekolah memang telah 

memberikan perhatian terhadap pendidikan agama, sebagaimana terlihat 

dari adanya kurikulum agama dan berbagai kegiatan keagamaan di 

sejumlah sekolah. Hanya saja, pendidikan agama yang diselenggarakan di 

sekolah belum memperoleh hasil yang maksimal.  

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan merupakan suatu proses 

yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya 

manusia itu sendiri. Pendidikan merupakan upaya yang dapat 

mempercepat pengembangan potensi manusia untuk mampu mengemban 

tugas yang dibebankan padanya, karena hanya manusia yang dapat dididik 

dan mendidik. Pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan fisik, 

mental, emosional, moral, serta keimanan dan ketaqwaan manusia. Oleh 

karena itu, manajer lembaga pendidikan khususnya lembaga pendidikan 

Islam harus berkonsentrasi pada upaya menjadikan input yang baik 

melalui proses yang sangat baik untuk menghasilkan output yang unggul. 
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Input yang yang baik sekali dan input yang rendah melalui proses yang 

istimewa menghasilkan output yang baik.
3
 

Pendapat di atas menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam 

mutlak diperlukan di sekolah. Oleh sebab itu, guru yang mengajar 

pendidikan agama Islam sangat bertanggung jawab terhadap pembinaan 

sikap mental dan kepribadian anak didiknya. Guru pendidikan agama 

Islam harus mampu menanam nilai-nilai agama kepada setiap siswa 

dengan berbagai cara dan mengelola pembelajaran pendidikan agama 

Islam dengan sangat baik, sehingga menghasilkan lulusan yang unggul. 

Akan tetapi tujuan itu tidak akan tercapai apabila tidak ada kerja sama 

dengan semua pihak. Sebab pendidikan agama Islam dapat terbina apabila 

adanya kesinambungan atau keterpaduan antara pembinaan orang tua di 

dalam keluarga, masyarakat dan guru di sekolah. 

Proses belajar mengajar terdapat banyak hal yang mendukung dan 

saling berkaitan dalam dunia pendidikan dan proses belajar mengajar. 

Keberhasilan proses belajar mengajar dapat dipengaruhi dari prestasi yang 

dicapai oleh siswa, dikarenakan prestasi belajar merupakan hasil yang 

telah dikerjakan. 
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Menurut pendapat Sutratinah Tirtonegoro, Prestasi belajar adalah 

hasil dari pengukuran serta penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam 

bentuk angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil 

yang sudah dicapai oleh setiap siswa dalam periode tertentu.
4
 Hasil belajar 

pada hakikatnya merupakan pencerminan dari usaha belajar. Semakin baik 

usaha belajar semakin baik pula hasil belajar yang dicapai. Keberhasilan 

belajar ditentukan oleh faktor dari luar (eksternal) dan faktor dari dalam 

individu (internal). Jadi tidak ada faktor tunggal yang berdiri sendiri 

menentukan hasil belajar seseorang. 

Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya 

manusia, maka pemerintah telah berupaya mewujudkan amanat tersebut 

melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas 

melalui pembangunan dan perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, 

perbaikan sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar, 

serta pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya. 

Proses pembelajaran yang paling berperan penting dan menjadi 

sorotan adalah guru sebagai agen pembelajaran. Seorang guru harus 

memahami konsep diri siswa yang merupakan salah satu aspek 

perkembangan psikososial peserta didik. Hal ini karena konsep diri 
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merupakan salah satu variabel yang menentukan dalam proses pendidikan. 

Dalam pencarian identitas diri diharapkan siswa dapat membentuk konsep 

diri positif karena akan berpengaruh terhadap pemikirannya, perilakunya 

serta pendidikan juga bagaimana pencapaian hasil belajarnya. 

Penguasaan konsep diri merupakan salah satu faktor penting yang 

dapat mempengaruhi tingkat kedisplinan siswa, karena konsep diri dapat 

mempengaruhi tingkah laku siswa. Seseorang yang memilki persepsi 

positif tentang dirinya, maka akan menjadikan konsep dirinya positif, 

sebagai hasil dari pengamalan-pengamalannya. Motif untuk berhasil 

adalah bersumber pada kepribadian yang stabil. 

Konsep diri adalah salah satu faktor dalam menentukan hasil belajar. 

Konsep diri dianggap sebagai kunci yang mengatur dan mengarahkan 

perilaku manusia. Dengan kata lain, perilaku individu akan sesuai dengan 

cara individu memandang dirinya sendiri. Menurut Hurlock, “Konsep diri 

merupakan gabungan dari keyakinan fisik, psikologis, sosial, emosional 

aspiratif, dan prestasi yang mereka capai”.
5
 

Konsep diri merupakan pandangan dan sikap individu terhadap diri 

sendiri. Pandangan diri tidak hanya meliputi kekuatan-kekuatan 

individual, tetapi juga kelemahan bahkan kegagalan dirinya. Faktanya ada 
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siswa yang mempersepsikan dirinya sebagai sosok yang memiliki 

kelebihan tertentu dan mendorongnya untuk meraih hasil yang di 

inginkannya. Sebaliknya, yang mempersepsikan sebagai sosok yang tidak 

punya kelebihan apa-apa, membuatnya kurang terdorong untuk 

berprestasi. 

Apabila seseorang memiliki konsep diri yang positif maka 

diharapkan akan terbentuk penghargaan yang tinggi pula terhadap diri 

sendiri. Penghargaan terhadap diri yang merupakan evaluasi terhadap diri 

sendiri akan menentukan sejauhmana seseorang yakin akan kemampuan 

dirinya dan keberhasilan dirinya. Orang yang memiliki konsep diri yang 

positif biasanya memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi dan realistis 

sehingga membantu mereka dalam proses pembelajaran dan dalam 

menggapai tujuan hidup mereka. 

Banyak bukti yang menguatkan bahwa rendahnya hasil dan motivasi 

belajar siswa serta terjadinya penyimpangan-penyimpangan perilaku siswa 

di kelas banyak disebabkan oleh persepsi dan sikap negatif siswa terhadap 

diri sendiri. Demikian juga dengan siswa yang mengalami kesulitan 

belajar, lebih disebabkan oleh sikap siswa yang memandang dirinya tidak 
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mampu melaksanakan tugas-tugas di sekolah, sehingga berpengaruh pula 

dalam pencapaian hasil belajarnya.
6
 

SMP Negeri 11 Kota Serang merupakan salah satu sekolah yang 

telah memberikan perhatian lebih terhadap pendidikan agama. 

Sebagaimana yang ditemukan pada observasi awal yang dilakukan oleh 

peneliti, sekolah ini mengadakan berbagai kegiatan keagamaan seperti 

sholat dhuha bersama dan ekstrakulikuler ROHIS (Rohani Islam). Dari 

sikap penghayatan keberagamaan tersebut, SMP Negeri 11 Kota Serang 

mengharapkan siswa-siswinya mendapatkan hasil belajar yang tinggi pada 

pendidikan agama Islam. Namun, dalam meningkatkan hasil belajar 

pendidikan agama Islam tidak hanya memperhatikan faktor eksternalnya 

saja, akan tetapi faktor internalnya juga harus lebih diperhatikan termasuk 

suatu konsep diri para siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik mengungkap 

masalah ini dengan alasan konsep diri siswa merupakan modal penting 

dalam proses belajar. Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Konsep Diri Siswa 

Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam; Studi Di SMP Negeri 

11 Kota Serang”. 
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B. Pembatasan Masalah 

Permasalahan yang dikaitkan dengan judul di atas sangat luas, 

sehingga tidak mungkin permasalahan yang ada itu dapat dijangkau dan 

terselesaikan semua. Oleh karena itu perlu adanya pembatasan masalah, 

sehingga persoalan yang diteliti menjadi jelas dan kesalahpahaman dapat 

dihindari. Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup dan fokus 

masalah yang diteliti sebagai berikut: 

1. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah deskripsi konsep diri, hasil belajar 

pendidikan agama Islam, dan pengaruhnya konsep diri siswa terhadap 

hasil belajar pendidikan agama Islam. 

2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP 

Negeri 11 Kota Serang, yang keseluruhannya berjumlah 300 siswa. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 11 

Kota Serang? 

2. Bagaimana konsep diri siswa di SMP Negeri 11 Kota Serang? 
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3. Apakah terdapat pengaruh konsep diri siswa terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 11 Kota Serang ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri 11 

Kota Serang tersebut adalah: 

1. Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 11 Kota Serang. 

2. Untuk mengetahui konsep diri siswa di SMP Negeri 11 Kota Serang 

3. Untuk mengetahui pengaruh konsep diri siswa terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 11 Kota Serang. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Dalam melakukan penelitian mengenai Pengaruh Konsep Diri Siswa 

Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 11 Kota 

Serang ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya mengenai 

konsep diri  seorang siswa terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam. 

Guna untuk dijadikan sebuah acuan atau pembelajaran bagi dunia 

pendidikan. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 
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Sebagai sarana pembelajaran untuk mengintegrasikan 

keterampilan dan pengetahuan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan 

pengalaman mengenai faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

pendidikan agama Islam. 

b. Bagi Siswa 

Sebagai bahan masukan dalam mengatur pentingya konsep 

diri dalam proses pembelajaran efektif dan efisien untuk 

meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam. 

c. Bagi Guru 

Sebagai wacana bagi guru untuk lebih mempelajari kondisi 

psikologis siswa dan memperbaiki strategi serta metode dalam 

pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar pendidikan agama 

Islam. 

d. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi 

untuk memperhatikan terhadap konsep diri siswa sehubungan 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar pendidikan 

agama Islam. 
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F. Kerangka Pemikiran 

Sejumlah ahli psikologi dan pendidikan berkeyakinan bahwa konsep 

diri dan prestasi belajar mempunyai hubungan yang erat. Ada beberapa 

penelitian mengenai hubungan konsep diri dengan prestasi belajar seperti 

Nylor mengemukakan bahwa siswa yang memiliki konsep diri positif, 

memperlihatkan prestasi yang baik di sekolah atau siswa yang berprestasi 

tinggi di sekolah memilki penilaian diri yang tinggi, serta menunjukkan 

hubungan antarpribadi yang positif pula. Fink  dan Walsh juga 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara konsep diri dengan 

prestasi belajar.
7
 

Dari pemaparan sebelumnya, penulis mengartikan konsep diri 

sebagai proses psikologis yang memberikan gambaran mental seseorang 

mengenai dirinya berupa pengetahuan, pengharapan, dan penilaian 

terhadap diri sendiri, dengan tujuan sebagai usaha untuk menyempurnakan 

dan mempertahankan diri yang menggambarkan citra diri, penilaian diri 

dan harga diri. Peranan konsep diri bagi individu dalam berperilaku sangat 

penting sebab konsep diri merupakan pusat dari seluruh perilaku individu. 

Bagi individu, konsep diri dapat berupa obyek dan sekaligus sebagai 
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proses psikologis yang menunjukkan sikap dan perilaku yang dibuatnya, 

serta perasaan dan penghormatan seseorang terhadap dirinya sendiri. 

Menurut Jalaludin Rahmat, Konsep diri siswa yang menyangkut 

aspek fisik (meliputi penilaian individu terhadap segala sesuatu yang 

dimilikinya, seperti tubuh, pakaian, benda miliknya), aspek psikologi 

(meliputi pikiran, perasaan, dan sikap yang dimiliki individu terhadap 

dirinya sendiri), aspek sosial (meliputi peranan sosial yang dimainkan 

individu dan penilaian individu terhadap peran tersebut).
8
 

Dengan konsep diri yang positif seorang siswa akan mempunyai 

sikap dan perilaku yang positif, kepercayaan diri dan suatu pengharapan. 

Bila seorang siswa mempunyai konsep diri positif terhadap dirinya, maka 

berarti ia akan mempunyai pengharapan yang positif terhadap masa depan 

sehingga mendapat prestasi yang sebagai wujud hasil kerja yang positif. 

Dalam proses belajar, siswa menggunakan kemampuan mentalnya 

untuk mempelajari bahan belajar. Adanya informasi tentang sasaran 

belajar, adanya penguatan-penguatan, adanya evaluasi dan keberhasilan 

belajar, menyebabkan siswa semakin sadar, akan kemampuan dirinya. 

Sehingga akan mencetak sumber daya manusia yang berkualitas. 
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Untuk menjadi manusia yang berkualitas, diperlukan suatu usaha 

dengan melalui proses pendidikan dan kehidupan khususnya pendidikan 

agama dan kehidupan beragama. Sesuai dengan tujuan pendidikan agama 

Islam di sekolah, murid mampu memahami, terampil melaksanakan, dan 

melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi 

orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. 

Sebagaimana Khosyah berpendapat, melalui pendidikan agama 

Islam maka dilakukanlah usaha sadar untuk menyiapkan siswa agar 

memahami ajaran Islam (know), terampil melakukan atau mempraktekkan 

ajaran Islam (doing), dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari (being).
9
 Sedangkan menurut Bloom hasil belajar mencakup 

kemampuan kognitif (proses berpikir dan pemahaman), afektif (nilai atau 

sikap), dan psikomotorik (keterampilan).
10

 

Dari penjelasan di atas, melalui proses belajar dan pembelajaran 

dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

khususnya konsep diri siswa, maka diharapkan akan dapat meningkatkan 

hasil belajar pendidikan agama Islam siswa di SMP Negeri 11 Kota 
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Serang yang menjadi sasaran penelitian ini, yang pada akhirnya akan 

dapat lebih memahami hakikat pendidikan agama Islam dan diamalkan 

siswa dalam kehidupannya sehari-hari. 

Beradasarkan keterangan di atas skema penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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PENGARUH 

Hasil Belajar Pendidikam Agama Islam 

(Variabel Y) 

Pencapaian siswa dalam penguasaan materi 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

materinya yaitu tentang iman kepada kitab-

kitab Allah, akhlak terpuji, serta akhlak 

tercela yang menitik beratkan pada ranah 

kognitif (Tes). Indikatornya adalah: 

1. Mendefinisikan pengertian iman kepada 

kitab Allah. 

2. Menyebutkan kitab-kitab suci yang 

diturunkan kepada para nabi 

3. Menyebutkan keutamaan Al-Quran 

4. Melaksanakan tuntutan iman kepada 

kitab Allah 

5. Mendefinisikan pengertian zuhud 

6. Menyebutkan perilaku zuhud 

7. Membiasakan perilaku tawakal 

8. Merasakan manfaat tawakal 

9. Mendefinisikan pengertian ananiah 

10. Menyebutkan contoh perilaku namimah 

11. Menyebutkan bahaya sifat hasad 

12. Mengendalikan gadab 

13. Menghindari perilaku gibah 

Konsep Diri Siswa 

(Variabel X) 

 

Indikator: 

1. Fisik: anggota   badan, 

pakaian, benda dan 

fasilitas yang dimiliki. 

2. Psikologis: pikiran, 

perasaan, sikap. 

3. Sosial: Interaksi sosial, 

peran sosial, penilaian 

terhadap interaksi 

sosial. 

SISWA 
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G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab, 

sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut: 

 Bab kesatu pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kegunaan 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab kedua kajian teoritis, terdiri dari pengertian belajar dan hasil 

belajar, hasil belajar pendidikan agama Islam, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar pendidikan Agama Islam, pengertian konsep 

diri, aspek-aspek konsep diri, faktor-faktor yang mempengaruhi konsep 

diri, jenis-jenis konsep diri, perkembangan konsep diri, konsep diri dan 

perilaku, konsep diri dan prestasi belajar. 

Bab ketiga metode penelitian, meliputi tempat penelitian dan waktu 

penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, 

teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas 

dan teknik analisis data. 

 Bab keempat deskripsi hasil penelitian, meliputi analisis konsep 

diri siswa (variabel X); analisis hasil belajar pendidikan agama Islam 

(variable Y); Dan analisis korelasi antara variabel X (konsep diri siswa) 

dengan variabel Y (hasil belajar pendidikan agama Islam). 

 Bab kelima penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS PENGARUH KONSEP DIRI 

SISWA TERHADAP HASIL BELAJAR PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 

 

A. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar 

Sebagai suatu proses, belajar hampir selalu mendapat tempat yang 

luas dalam berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya 

kependidikan. Oleh karena itu beberapa para ahli mendefinisikan tentang 

belajar. Hintzman berpendapat bahwa belajar adalah suatu perubahan yang 

terjadi dalam organisme, manusia atau hewan, disebabkan oleh 

pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.  

Chaplin membatasi belajar dengan dua macam rumusan: pertama, belajar 

adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai 

akibat latihan dan pengalaman. Kedua, belajar adalah proses memperoleh 

respons-respons sebagai akibat adanya latihan khusus.
11

 Sedangkan 

menurut Lyle E. Bourne berpendapat bahwa belajar adalah perubahan 
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tingkah laku yang relatif tetap yang diakibatkan oleh pengalaman dan 

latihan.
12

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu usaha seseorang dengan menggunakan potensi yang 

dimilikinya sehingga menghasilkan perubahan fisik, mental juga tingkah 

laku serta pengetahuan, pemahaman, nilai dan sikap melalui pengalaman 

dan interaksinya dengan lingkungan. Oleh karenanya belajar merupakan 

kegiatan manusia yang terpenting dan harus dilakukan selama hidup, 

karena melalui belajar dapat melakukan perbaikan dalam berbagai hal 

yang menyangkut kepentingan hidup. 

Sedangkan pengertian hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya, sedangkan 

menurut Gagne hasil belajar harus harus didasarkan pada pengamatan 

tingkah laku melalui stimulus respon. Menurut Suprijono, hasil belajar 

adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 

apresiasi, dan keterampilan. Menurut Lindgren, hasil pembelajaran 

meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap. Selain itu, menurut 

Muhamad Thobroni dan Arif Mustofa
 
, hasil belajar adalah perubahan 

perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi 
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kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorikan oleh 

para pakar pendidikan tidak dilihat secara terpisah, tetapi secara 

keseluruhan.
13

 

Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar berupa hal-hal berikut: 

a. Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan 

merespon secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. 

Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, 

pemecahan masalah, maupun penerapan aturan. 

b. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan 

konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari 

kemampuan mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-

konsep, dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. 

Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan 

aktivitas kognitif bersifat khas. 

c. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep 

dan kaidah dalam memecahkan masalah. 

d. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian 

gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud 

otomatisme gerak jasmani. 

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek 

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa 

kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai sebagai 

standar perilaku.
14

 

 

Sedangkan menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

a. Ranah kognitif: proses berfikir atau pemahaman. 
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b. Ranah afektif: nilai atau sikap. 

c. Ranah psikomotor: keterampilan.
15

 

Dari uraian-uraian di atas jelas bahwa proses belajar mengajar pada 

akhirnya akan menghasilkan kemampuan seseorang yang mencakup 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Dalam arti lain perubahan 

kemampuan merupakan indikator untuk mengetahui hasil belajar (siswa). 

 

2. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Sebelum berbicara kepada hasil belajar pendidikan agama Islam, 

terlebih dahulu penulis akan memaparkan tentang pendidikan agama 

Islam. Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 

antara umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
16

 

Sedangkan H.M. Arifin mengartikan pendidikan agama Islam adalah 

suatu usaha orang dewasa muslim yang bertaqwa secara sadar 

mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah 
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(kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal 

dan perkembangannya.
17

 

Berkaitan dengan hasil belajar pendidikan agama Islam sebagai 

mana yang tertuang dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran 

Pendidikan Agama Islam (GBPP PAI) di sekolah umum, dijelaskan bahwa 

pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa 

dalam menyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan 

memperlihatkan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 

kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 

persatuan nasional.
18

 

Dengan menguasai pokok-pokok ajaran agama Islam, siswa akan 

mengetahui bagaiman cara beriman kepada Allah, cara beribadah kepada-

Nya dan cara berhubungan baik dengan sesama manusia serta makhluk 

Allah SWT lainnya. Setelah mengerti dan memahami pokok-pokok ajaran 

Islam siswa akan memiliki kemampuan untuk berbuat baik terhadap 

orangtua, guru, teman dan kepada siapapun.
19

 Oleh karena itu, siswa dapat 

memberi contoh yang baik terhadap sesama makhluk Allah SWT dan 
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mampu melaksanakan praktek ibadah yang telah ditentukan dalam ajaran 

Islam. Pendidikan agama Islam dimaksudkan untuk peningkatan potensi 

spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia. 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam 

dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Hadits, melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Dari 

pengertian itu maka diharapkan melalui pendidikan agama Islam maka 

dilakukanlah usaha sadar untuk menyiapkan siswa agar memahami ajaran 

Islam (know), terampil melakukan atau mempraktekkan ajaran Islam 

(doing), dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 

(being).
20

 Dengan demikian tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk 

meningkatkan pemahaman tentang ajaran Islam, keterampilan 

mempraktekkannya, dan meningkatkan pengamalan ajaran Islam itu dalam 

kehidupan sehari-hari. Jadi secara ringkas dapat dikatakan bahwa tujuan 

utama Pendidikan Agama Islam adalah keberagamaan, yaitu menjadi 
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seorang Muslim dengan intensitas keberagamaan yang penuh 

kesungguhan dan didasari oleh keimanan yang kuat. Upaya untuk 

mewujudkan manusia seperti yang diuraikan tersebut tidaklah terwujud 

secara tiba-tiba. Upaya itu harus melalui proses pendidikan dan 

kehidupan, khususnya pendidikan agama dan kehidupan beragama.  

Melalui proses belajar dan pembelajaran dengan memperhatikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa, maka diharapkan akan 

dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam siswa yang 

pada akhirnya akan dapat diamalkannya dalam kehidupannya sehari-hari. 

Pendidikan agama ini perlu secara dini di berikan kepada siswa agar kelak 

dengan bertambahnya usia maka akan semakin baik pemahaman dan 

pelaksanaan ibadahnya dan apa yang menjadi tujuan dari pendidikan 

agama Islam di sekolah akan dapat tercapai. Firman Allah SWT., dalam 

Q.S. Al-Mujaadilah Ayat 11 sebagai berikut: 
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Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: “berlapang-lapanglah dalam majlis” maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan member kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

“berdirilah kamu”, maka berdirilah niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.”(Q.S. Al-Mujaadilah ayat 11).
21

 

 

Berdasarkan ayat di atas, agama Islam sangat menghargai orang-

orang yang beprestasi atau memiliki ilmu pengetahuan yang lebih, 

sehingga hanya merekalah yang pantas mencapai taraf ketinggian dan 

keutuhan hidup. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam 

Faktor yang mempengaruhi belajar banyak sekali jenisnya, tetapi 

dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor 

ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 

sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar 

individu.
22
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Bagan faktor-faktor yang mempegaruhi hasil belajar
23

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil belajar ini tidak selalu disebabkan oleh faktor-faktor 

intelegensi, akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor non intelegensi. 

Dengan kata lain, kecerdasan atau intelegensi (IQ) yang tinggi belum tentu 

menjamin prestasi yang tinggi atau keberhasilan belajar, namun ada faktor 

lain yang mendukungnya. 
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Faktor Hasil 

Belajar 

Luar / 

Eksternal 

Dalam / 

Internal 

Lingkungan 

Instrumental 

 Alam 

 Sosial 

 Kurikulum / Bahan 

Pelajaran 

 Guru / Pengajar 

 Sarana dan Fasilitas 

 Administrasi / 

Manajemen 

Fisiologi 

Psikologi 

 Kondisi Fisik 

 Kondisi Panca 

Indera 

 Bakat 

 Minat 

 Kecerdasan 

 Motivasi 

 Kemampuan 

Kognitif, Afektif, 

Psikomotor 
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Muhibbin Syah membagi faktor yang mempengaruhi proses dan 

hasil belajar menjadi tiga, yaitu: 

a. Faktor internal siswa yaitu kondisi umum jasmani, kecerdasan, sikap, 

bakat, minat, motivasi. 

b. Faktof eksternal siswa yaitu lingkungan sosial dan lingkungan non 

sosial.
24

 

Mustaqim berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar yaitu: 

a. Kesehatan jasmani, keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu, seperti 

panca indera, lebih-lebih mata dan telinga mempunyai pengaruh besar 

dalam belajar. 

b. Keadaan Psikis, belajar lebih banyak berhubungan dengan aktivitas 

jiwa seperti: perhatian, kognitif (pengamatan, tanggapan, ingatan, 

berfikir), afektif (perasaan, emosi dan suasana hati), motivasi 

(keinginan kuat dari dalam diri). 

c. Pengalaman dasar, pengalaman dasar mempunyai hubungan yang 

sejlan dengan aktivitas belajar karena pengalaman akan membawa hasil 

yang dicapainya.
25
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Proses belajar tentunya tidak lepas dari berbagai faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi sejauh mana keberhasilan belajar tadi. Oleh karena 

itu, dari uraian di atas secara garis besar penulis akan kemukakan beberapa 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang dapat digolongkan sebagai 

berikut yaitu: 

a. Faktor Eksternal (dari luar diri pelajar) 

Yang termasuk faktor eksternal adalah: 

1) Faktor sosial yang terdiri atas: lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan kelompok. 

2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, tekhnologi 

dan kesenian. 

3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, belajar dan iklim. 

4) Faktor lingkungan atau keamanan. 

b. Faktor Internal (dari dalam diri siswa) 

Faktor ini dapat berupa faktor psikologis dan fisiologis, faktor fisik 

berasal dari keadaan jasmani dan faktor psikologis berasal dari keadaan 

rohani. Faktor ini mungkin dapat berdiri sendiri tetapi mungkin saling 

berhubungan, keadaan fisik yang terganggu akan mempengaruhi pada 

psikologinya dan sebaliknya. Keadaan jasmani dan psikologis dalam sudut 

pandang Islam berkaitan dengan sikap kepatuhan seseorang, sebagaimana 
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dalam firman Allah dalam surat Asy-Syams surat 7 sampai dengan 10 

yaitu: 

       

   

Artinya:“dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah 

mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. 

Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan 

Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya”. (QS. Asy-Syams: 7-

10)
26

 

 

Ajaran Islam yang tertera pada ayat tersebut, menandakan bahwa 

sebagai manusia harus belajar untuk menentukan antara baik dan buruk, 

seperti sifat patuh pada perintah Allah dan diharapkan menjauhi sikap 

kefasikan yang dapat mengotori dirinya sendiri. 

Adapun yang termasuk faktor internal yang dapat mempengaruhi 

seseorang dalam belajar diantaranya: 

1) Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun 

yang diperoleh, yang termasuk faktor ini misalnya: penglihatan, 

pendengaran, struktur tubuh. 

2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang 

diperoleh, yang terdiri atas faktor intelektif yang meliputi faktor 
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potensi yaitu kecerdasan dan bakat. Faktor kecakapan nyata yaitu 

prestasi yang telah dimiliki. 

3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.
27

 

Dengan demikian keberhasilan proses belajar seseorang pelajar 

dipengaruhi oleh faktor psikis maupun fisiknya (internalnya) dan tidak 

lepas pula dari pengaruh eksternal, termasuk juga faktor sosial di mana 

anak hidup dan bertempat tinggal serta melakukan kegiatan belajar 

tersebut. 

Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar yang 

bermakna bagi dirinya sendiri akan lebih lama bertahan, membentuk sikap 

kepribadian yang baik, bermanfaat untuk mempelajari aspek lain yang 

mampu mengembangkan kreativitasnya, dengan demikian siswa akan 

lebih giat dalam belajar. Hal ini akan membuat hasil belajar yang 

diperoleh siswa akan semakin tinggi. Artinya semakin tinggi kemauan 

belajar siswa maka akan semakin tinggi pula hasil belajar yang akan 

diperoleh siswa tersebut. 
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B. Konsep Diri Siswa 

1. Pengertian Konsep Diri 

Sebagai sebuah konstruk psikologi, konsep diri didefinisakan secara 

berbeda oleh para ahli. Seifert dan Hoffnung, misalnya, mendefinisikan 

konsep diri sebagai “suatu pemahaman mengenai diri atau ide tentang diri 

sendiri”. Atwater meneyebutkan bahwa konsep diri adalah keseluruhan 

gambaran diri, yang meliputi persepsi seseorang tentang diri, perasaan, 

keyakinan, dan nilai-nilai yang berhubungan dengan dirinya.
28

 

Konsep diri adalah apa yang dipikirkan dan disertakan tentang 

dirinya sendiri. Ada dua konsep diri, yaitu: konsep diri komponen kognitif 

dan konsep diri komponen efektif. Komponen kognitif disebut self image 

dan komponen efektif di sebut self esteem. Komponen kognitif adalah 

pengetahua individu tentang dirinya mencakup pengetahuan “siapa saya” 

yang akan memberikan gambaran tentang diri saya. Gambaran ini disebut 

citra diri.
29

 Sementara itu, komponen efektif merupakan penilaian individu 

terhadap dirinya sendiri yang akan membentuk bagaimana penerimaan 

terhadap diri dan harga diri individu. Dalam buku lain juga di sebutkan, 

konsep diri adalah semua persepsi kita terhadap aspek diri yang meliputi 
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aspek fisik, aspek sosial, dan aspek psikologis, yang didasarkan pada 

pengalaman dan interaksi kita dengan orang lain.
30

 

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep 

diri merupakan gambaran, penilaian, dan harapan seseorang tentang 

kualitas dirinya yang berupa kemampuan dan keterbatasan atau kelemahan 

baik dari segi fisik, psikologis maupun sosial. 

 

2. Aspek-aspek Konsep Diri 

Menurut Calhoun dan Acocella (1995), aspek-aspek konsep diri 

yaitu: 

a. Pengetahuan 

Pengetahuan adalah apa yang individu ketahui tentang dirinya. 

Individu di dalam benaknya terdapat satu daftar yang 

menggambarkan dirinya, kelengkapan atau kekurangan fisik, usia, 

jenis kelamin, kebangsaan, suku, pekerjaanm agama dan lain-lain. 

b. Harapan 

Pada saat-saat tertentu, seseorang mempunyai aspek pandangan 

tentang dirinya. Individu juga mempunyai satu aspek pandangan 

tentang kemungkinan dirinya menjadi apa di masa depan. 

Pendeknya, individu mempunyai harapan bagi dirinya sendiri untuk 

menjadi diri yang ideal. Diri yang ideal sangat berbeda pada masing-

masing individu. 

c. Penilain 

Di dalam penilaian, individu berkedudukan sebagai penilai 

tentang dirinya sendiri. Apakah bertanggung jawab dengan: 1) 

“siapakah saya”, pengharapan bagi individu; 2) “seharusnya saya 

menjadi apa”, standar bagi individu. Hasil penilaian tersebut disebut 
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harga diri. Semakin tidak sesuai antara harapan dan standar diri, 

maka akan semakin rendah harga diri seseorang.
31

 

 

Agus M. Hardjana berpendapat, dalam konsep diri tercakup tiga hal, 

yaitu: 

a. Gambaran diri (self-image) 

Merupakan gambaran positif atau negatif yang kita bentuk dari 

pemikiran kita berdasarkan peran hidup yang kita pegang, watak, 

kemampuan juga kecakapan, dan lain-lain. 

b. Penilaian diri (self-evaluation) 

Merupakan penilaian atas “harga” kita. Jika kita menilai tinggi 

diri kita, maka akan mendapat harga diri (self-esteem) yang tinggi 

pula. Jika kita menilai rendah, maka rendah juga harga diri yang kita 

dapat. 

c. Cita-cita diri (self-ideal) atau harapan 

Merupakan harapan atau cita-cita menjadi seseorang yang kita 

inginkan tanpa memperhatikan gambaran diri yang kita punya 

negatif atau positif dan harga diri yang tinggi atau rendah.
32

 

 

Menurut Jalaludin Rakhmat, aspek konsep diri terbagi menjadi tiga, 

yaitu: 

a. Aspek Fisik 

Merupakan aspek yang meliputi penilaian diri seseorang 

terhadap segala sesuatu yang dimiliki dirinya seperti tubuh, pakaian, 

dan benda yang dimilikinya. 

b. Aspek Psikologis 

Aspek psikologis mencakup pikiran, perasaan, dan sikap yang 

dimiliki seseorang terhadap dirinya sendiri. 

c. Aspek Sosial 

Aspek sosial mencakup bagaimana peran seseorang dalam 

lingkup peran sosialnya dan penilaian seseorang terhadap peran 

tersebut.
33
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Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

tiga aspek dalam konsep diri, yaitu aspek fisik, aspek psikologis, dan 

aspek sosial. Aspek fisiologis mencakup gambaran, penilaian, dan harapan 

seseorang terhadap segala sesuatu yang dimilikinya. Aspek psikologis 

mencakup gambaran, penilaian, dan harapan seseorang terhadap pikiran, 

perasaan serta sikap seseorang terhadap dirinya sendiri. Aspek sosial 

mencakup gambaran, penilaian, dan harapan seseorang tentang bagaimana 

peranan dirinya dalam lingkup peran sosial. 

  

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri 

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi konsep diri, seperti 

yang di kemukakan oleh wiliam brooks yaitu: 

a. Self appraisal-viewing self as an object 

Istilah ini menunjukan suatu pandangan, yang menjadikan diri 

sendiri sebagai objek dalam komunikasi, atau dengan kata lain, 

adalah kesan kita terhadap diri kita sendiri. 

b. Reaction and response of others 

Sebetulnya, konsep diri itu tidak saja berkembang melalui 

pandangan kita terhadap diri sendiri, namun juga berkembang 

dalam rangka interaksi kita dengan masyarakat. Oleh karena itu, 

konsep diri di pengaruhi oleh reaksi serta respons orang lain 

terhadap diri kita, misalnya saja dalam berbagai berbincangan 

masalah sosial.  

c. Roles you play-role taking 

Meskipun “peran”merupakan gagasan sentral dari pembahsan 

tentang teori peran, ironisnya banyak pendapat berbeda diantara 

para pakar. Yang sering terjadi bahwa “peran” di jelaskan dengan 
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konsep-konsep tentang pemilihan perilaku. Namun demikian, 

definisi yang paling umum disepakati adalah bahwa peran adalah 

bahwa peran merupakan seperangkat patokan, yang membatasi 

perilaku yang mesti dilakukan oleh seseorang, yang menduduki 

suatu posisi.  

d. Reference groups 

Yang dimaksud dengan reference groups atau kelompok rujukan 

adalah kelompok yang kita menjadi anggota didalamnya. Jika 

kelompok ini kita anggap penting, dalam arti mereka dapat 

menilai dan bereaksi pada kita, hal ini akan menjadi kekuatan 

untuk menentukan konsep diri kita.
34

 

 

Menurut Jalaludin Rakhmat, ada dua faktor yang mempengaruhi 

konsep diri, yaitu: 

a. Orang Lain 

Sikap atau respon orang lain terhadap keberadaan seseorang akan 

berpengaruh terhadap konsep dirinya. Respon positif dari orang 

lain akan membentuk konsep diri yang positif, dan respon yang 

negatif akan membentuk konsep diri yang negatif. 

b. Kelompok Rujukan 

Suatu kelompok mempunyai norma-norma tertentu yang secara 

emosional akan berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri, 

karena seseorang akan mengarahkan perilakunya dan 

menyesuaikan dirinya dengan ciri-ciri kelompoknya.
35

 

 

Fitts berpendapat bahwa konsep diri seseorang dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yaitu: 

a. Pengalaman, terutama pengalaman interpersonal yang memunculkan 

perasaan positif dan perasaan berharga. 

b. Kompetensi dalam area yang dihargai oleh individu dan orang lain. 
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c. Aktualisasi diri, atau implementasi dan realisasi dari potensi pribadi 

yang sebenarnya.
36

 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa ada dua 

faktor yang mempengaruhi konsep diri, yaitu: 

a. Faktor Intern 

Merupakan faktor yang terdapat dalam diri seseorang, yang 

meliputi kondisi fisik, kematangan biologis, penampilan fisik, 

kesesuaian jenis kelamin, kegagalan, depresi, kritik internal, usia 

kemasakan, pengalaman ajaran agama, cita-cita atau harapan 

seseorang. 

b. Faktor Ekstern 

Merupakan faktor yang berasal dari luar diri seseorang, yang 

meliputi semua pengalaman dan perlakuan yang di terima dari 

keluarga, teman bermain, lingkungan sekolah, rujukan kelompok, dan 

lingkungan masyarakat. 

 

4. Jenis-Jenis Konsep Diri 

Menurut Brooks dan Emmert ada dua jenis konsep diri yang dimiliki 

seseorang, yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif. Berikut 

                                                 
36

Hendrianti Agustiani,  Psikologi Perkembangan Pendekatan Ekologi Kaitannya 

dengan Konsep Diri dan Penyesuaian Diri Pada Remaja,  (Bandung: Refika Aditama, 
2006), hlm.139 



36 

 

karakteristik seseorang dengan konsep diri positif maupun konsep diri 

negatif: 

a. Konsep Diri Positif 

Beberapa ciri-ciri seseorang dengan konsep diri positif, yaitu: 

1) Yakin akan kemampuannya dalam mengatasi masalah. 

2) Merasa setara dengan orang lain. 

3) Menerima pujian dengan tanpa rasa malu. 

4) Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, 

keinginan, dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui 

masyarakat. 

5) Mampu memperbaiki dirinya karena setiap orang sanggup 

menggunakan aspek kepribadian yang tidak disenangi dan 

berusaha mengubahnya.
37

 

 

Konsep diri positif merupakan penerimaan diri. Seseorang 

dengan konsep diri positif akan mengetahui siapa dirinya, dapat 

memahami dan menerima fakta positif maupun negatif tentang dirinya. 

Evaluasi terhadap dirinya menjadi positif dan dapat menerima 

keberadaan orang lain. 

b. Konsep Diri Negatif 

Beberapa ciri-ciri seseorang dengan konsep diri negatif, yaitu: 

1) Peka terhadap kritik. 

2) Responsif terhadap pujian. 

3) Sikap hiperkritis. 
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4) Cenderung tidak disukai orang. 

5) Bersikap pesimis terhadap kompetisi.
38

 

Seseorang dikatakan memiliki konsep diri negatif jika ia 

meyakini dan memandang dirinya lemah, tidak berdaya, tidak dapat 

berbuat apa-apa, tidak kompeten, gagal, malang, tidak menarik, tidak 

disukai, dan kehilangan daya tarik terhadap hidup sehingga usahanya 

dalam menghadapi segala sesuatu relatif kecil bahkan tidak melakukan 

apapun. Orang seperti ini akan cenderung bersifat pesimistik terhadap 

kehidupan dan kesempatan yang dihadapinya. Ia tidak melihat 

tantangan sebagai kesempatan, namun lebih sebagai hambatan. Orang 

ini juga akan mudah menyerah sebelum berperang dan jika gagal, akan 

ada dua pihak yang akan mungkin disalahkan yaitu dirinya sendiri 

secara negatif atau menyalahkan orang lain. 

 

5. Perkembangan Konsep Diri 

Kemajuan yang sangat besar dalam perkembangan konsep diri 

terjadi ketika individu mulai menggunakan bahasa, yakni sekitar umur 

satu tahun. Seorang individu akan memperoleh informasi yang lebih 

banyak tentang dirinya dengan memahami perkataan orang lain. Pada saat 

itulah konsep diri, baik yang positif ataupun negatif mulai terbentuk. 
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Seperti yang dikemukakan oleh Bee yang mengatakan bahwa konsep diri 

berkembang pada mulanya anak mulanya mengobservasi fungsi dirinya 

sendiri seperti apa yang mereka lihat pada orang lain.
39

 

Sedangkan Hurlock membagi konsep diri berdasarkan 

perkembangannya menjadi konsep diri primer dan konsep diri sekunder. 

Konsep diri primer adalah konsep diri yang terbentuk berdasarkan 

pengalaman anak di rumah, berhubungan dengan anggota keluarga yang 

lain seperti orang tua dan saudara. Konsep diri sekunder adalah konsep 

diri yang terbentuk oleh lingkungan luar rumah, seperti teman sebaya atau 

teman bermain.  

Ada dua hal yang mendasari perkembangan kosep diri kita, yaitu: 

a. Pengalaman kita secara situsional. 

Biasanya, kita mengamati pengalaman-pengalaman yang 

datang pada diri kita tidak seluruhnya mempunyai pengaruh kuat 

pada diri kita. Jika pengalaman-pengalaman itu merupakan 

sesuatu yang sesuai dengan konsisten dengan nilai-nilai dan 

konsep diri kita, secara rasional dapat kita terima. Sebaliknya, 

jika pengalaman tersebut tidak cocok dan tidak konsisten dengan 

nilai-nilai dan konsep diri kita, secara rasional tidak dapat kita 

terima. 

b. Interaksi kita dengan orang lain 

Segala aktivitas kita dalam masyarakat memunculkan 

adanya interaksi kita dengan orang lain. Dari interaksi yang 

muncul tersebut, terdapat usaha untuk pengaruh-mempengaruhi 

antara kita dan orang lain tersebut. Dalam situasi seperti itu, 

konsep diri berkembang dalam proses saling mempengaruhi itu.
40
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Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konsep diri tidak 

berkembang dengan sendirinya, tetapi berkembang dengan adanya 

interaksi dengan individu yang lain khususnya dengan lingkungan sosial. 

Konsep diri mempengaruhi perilaku peserta didik dan mempunyai 

hubungan yang sangat menentukan proses pendidikan dan prestasi belajar 

mereka. Peserta didik yang mengalami permasalahan di sekolah pada 

umumnya menunjukan tingkat konsep diri yang rendah. Oleh sebab itu, 

dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah, guru perlu 

melakukan upaya-upaya yang memungkinkan terjadinya peningkatan 

konsep diri peserta didik.  

Berikut beberapa strategi yang mungkin dapat dilakukan guru dalam 

mengembangkan dan meningkatkan konsep diri peserta didik: 

a. Membuat siswa merasa mendapat dukungan dari guru. 

b. Membuat siswa merasa bertanggung jawab. 

c. Membuat siswa merasa mampu. 

d. Mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan yang realistis. 

e. Membantu siswa menilai diri mereka secara realistis. 

f. Mendorong siswa agar bangga dengan dirinya secara realistis.
41
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Konsep diri terbentuk melalui proses belajar yang berlangsung sejak 

masa pertumbuhan hingga dewasa. Lingkungan, pengalaman, dan pola 

asuh orangtua turut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pembentukan konsep diri seseorang. Sikap dan respons orangtua serta 

lingkungan akan menjadi bahan informasi bagi anak untuk menilai siapa 

dirinya. 

Berikut ini adalah karakteristik perkembangan konsep diri peserta 

didik:  

a. Karakteristik konsep diri anak usia Sekolah Dasar 

Seiring dengan pertumbuhan dan perubahan fisik, kognitif, dan 

kemampuan sosial, anak usia sekolah dasar juga mengalami perubahan 

dalam pandangan terhadap dirinya sendiri. Menurut santrock, 

perubahan-perubahan dalam konsep diri anak selama tahun-tahun 

sekolah dasar dapat di lihat sekurang-kurangnya dari tiga karakteristik 

konsep diri, yaitu: 

1) Karakteristik internal, berbeda dengan anak-anak prasekolah, anak 

usia sekolah dasar lebih memahami dirinya melalui karakteristik 

internal dari pada melalui karakteristik eksternal.  

2) Karakteristik aspek-aspek sosial, selama tahun-tahun sekolah 

dasar, aspek-aspek sosial dari pemahaman dirinya juga 

meningakat.  

3) Karakteristik perbandingan sosial, pemahaman diri anak-anak usia 

sekolah dasar juga mengacu pada perbandingan sosial (social 

comparison). Pada tahap perkembangan ini, anak-anak cenderung 



41 

 

membedakan diri mereka dari orang lain secara komparatif dari 

pada secara absolut. 
42

 

 

b. Karakteristik Konsep Diri Remaja (SMP-SMA) 

Ketika anak-anak memasuki masa remaja, konsep diri mereka 

mengalami perkembangan yang sangat komplek dan melibatkan 

sejumlah aspek dalam diri mereka. Santrock (1998) menyebutkan 

sejumlah karakteristik penting perkembangan konsep diri pada masa 

remaja yaitu: 

1) Abstract and idealistic. Pada masa remaja, anak-anak lebih 

mungkin membuat gambaran tetang diri mereka dengan kata-kata 

yang abstrak dan idealistik. 

2) Differentiated. Konsep diri remaja bisa menjadi semakin 

terdiferensiasi (differentiated). Dibandingkan dengan anak yang 

lebih muda, remaja lebih mungkin untuk menggambarkan dirinya 

sesuai dengan konteks atau situasi yang semakin terdiferensiasi.  

3) Contradictions within the self. Setelah remaja mendiferensiasikan 

dirinya ke dalam sejumlah peran dan dalam konteks yang 

berbeda-beda, maka muncullah kontadiksi antara diri-diri yang 

terdiferensiasi ini.  

4) The fluctiating self. Sifat yang kontadiktif dalam diri remaja pada 

gilirannya memunculkan fluktuasi diri dalam berbagai situasi dan 

lintas waktu yang tidak mengejutkan.  

5) Real and ideal, true and false selves. Munculnya kemampuan 

remaja untuk mengkontruksikan diri ideal mereka disamping diri 

yang sebenarnya, merupakan sesuatu yang membingungkan bagi 

remaja tersebut.  

6) Social comparison. Sejumlah ahli perkembangan percaya bahwa, 

di bandingkan dengan anak-anak, remaja lebih sering 

menggunakan social comparison (perbandingan sosial) untuk 

mengevaluasi diri mereka sendiri.  
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7) Self  conscious, karakteristik lain dari konsep diri remaja adalah 

bahwa remaja lebih sadar akan dirinya di bandingkan dengan 

anak-anak dan lebih memikirkan tentang pemahaman diri 

mereka.  

8) Self protective mekanisme untuk mempertahankan diri 

merupakan salah satu aspek dari konsep diri remaja. 

9) Unconscious. Konsep diri remaja melibatkan adanya pengenalan 

bahwa komponen yang tidak disadari termasuk dalam dirinya, 

sama seperti komponen yang disadari. 

10) Self integration. Terutama pada masa remaja akhir, konsep diri 

menjadi lebih terintegrasi, di mana bagian yang berbeda-beda 

dari diri secara sistematik menjadi satu kesatuan.
43

 
 

 

6. Konsep Diri dan Perilaku  

Konsep diri mempunyai peranan penting dalam menentukan tingkah 

laku seseorang. Bagaimana seseorang memandang dirinya akan tercermin 

dari keseluruhan perilakunya. Artinya, perilaku individu akan selaras 

dengan cara individu memandang dirinya sendiri. Apabila individu 

memandang dirinya sebagai orang yang tidak mempunyai cukup 

kemampuan untuk melakukan suatu tugas, maka seluruh perilakunya akan 

menunjukan ketidakmampuannya tersebut. Terdapat tiga peranan penting 

konsep diri dalam menentukan perilaku seseorang, yaitu: 

a. Konsep diri memainkan peranan dalam mempertahankan keselarasan 

batin seseorang ( self-concept as maintainer of inner consistency). 

b. Konsep diri menentukan bagaimana individu memberikan penafsiran 

atas pengalamannya (self-concept as an interpretation of experience). 
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c. Konsep diri juga berperan sebagai penentu pengharapan individu 

(self-concept as set of expectations).
44

 

 

7. Konsep Diri dan Prestasi Belajar 

Sejumlah ahli psikologi dan pendidikan berkeyakinan bahwa konsep 

diri dan prestasi belajar mempunyai hubungan yang erat. Ada beberapa 

penelitian mengenai hubungan konsep diri dengan prestasi belajar seperti 

nylor, fink, walsh, semuanya menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara konsep diri dengan prestasi belajar.
45

 Siswa yang berprestasi tinggi 

cenderung memiliki konsep diri yang berbeda dengan siswa yang 

berprestasi rendah. Siswa yang berprestasi rendah akan memandang diri 

mereka sebagai orang yang tidak mempunyai kemampuan dan kurang 

dapat melakukan penyesuaian diri yang kuat dengan siswa lain. Mereka 

juga cenderung memandang orang-orang disekitarnya sebagai lingkungan 

yang tidak dapat menerimanya. 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis berasal dari bahasa Yunani dari kata Hupo dan Thesis. 

Hupo berarti lemah, kurang, atau dibawah dan Thesis berarti teori. Dengan 

demikian hipotesis merupakan suatu pernyataan sementara yang masih 
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lemah kebenarannya dan perlu dibuktikan kebenarannya.
46

 Hipotesis 

adalah dugaan sementara dari penelitian yang akan dilakukan.
47

 Adapun 

jenis-jenis hipotesis, secara umum hipotesis dibedakan menjadi hipotesis 

alternatif atau hipotesis tandingan (Ha) dan hipotesis nihil atau hipotesis 

nol (Ho).
48

 

Dengan memperhatikan kerangka berfikir yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Hipotesis Alternatif (Ha): r x y ≠ 0 artinya ada pengaruh positif yang 

meyakinkan antara variabel X dan variabel Y, yaitu pengaruh positif 

antara konsep diri siswa dengan hasil belajar pendidikan agama Islam. 

2. Hipotesis Nihil (Ho): r x y = 0 artinya tidak ada pengaruh positif yang 

meyakinkan antara variabel X dan variabel Y, yaitu tidak ada 

pengaruh positif antara konsep diri siswa dengan hasil belajar 

pendidikan agama Islam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 11 Kota Serang, yang 

beralamat di jalan Ki Ajurum No. 50 Kecamatan Curug Kota Serang-

Banten (0254)214251. Alasan penulis memilih SMP Negeri 11 Kota 

Serang sebagai lokasi penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Terdapat permasalahan yang menarik untuk diteliti. 

b. Tempat penelitian adalah tempat yang strategis yang mudah 

dijangkau oleh penulis. 

c. Judul dari permasalahan ini belum ada yang meneliti di sekolah ini. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari seminar proposal sampai 

menyelesaikan skripsi dalam 5 bulan, yaitu sejak bulan April sampai 

dengan bulan Oktober 2015, dengan jadwal penelitian sebagai berikut: 
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No. Kegiatan 

Bulan 

April Juli Agustus September Oktober 

Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. 
Seminar 

Proposal 
■                    

2. 

Penyusunan 

Instrumen 

Penelitian 

    ■ ■ ■              

3. 

Uji Validitas 

dan 

Reliabilitas 

        ■ ■           

4. 

Penyebaran 

Angket 

(Pengumpulan 

Data) 

           ■ ■        

5. 

Pengolahan 

dan Analisis 

Data 

              ■ ■     

6. 

Penyusunan 

Laporan 

Penelitian 

                ■ ■ ■  

 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dengan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ini menggunakan perhitungan statistik, 

yakni berfungsi untuk mengorganisasi, menganalisa, serta memberikan 

pengertian mengenai data (keadaan, gejala, persoalan) dalam bentuk angka 

agar dapat diberikan gambaran secara teratur, ringkas dan jelas.
49
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Metode deskriptif yaitu metode yang digunakan sebagai alat dalam 

rangka mencoba menarik kesimpulan yang bersifat umum, dari 

kesimpulan data yang telah disusun dan diolah.
50

 Penelitian deskriptif ini 

bertujuan untuk menjelaskan, meningkatkan berbagai kondisi, berbagai 

situasi, atau berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi 

objek penelitian itu berdasarkan tentang kondisi, situasi ataupun variabel 

tersebut.
51

 

  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
52

 Sedangkan 

menurut Nazir yang dikutip oleh Subana, populasi adalah kumpulan 

dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang ditetapkan. Adapun 

pengertian menurut Nawawi, populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda, hewan, tumbuhan, 

gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber data yang mewakili 

karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.
53

 

                                                 
50

 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta:Raja Grafindo, 2000, 

hlm. 4 
51

 M.Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta:Kencana,2006). 

Hlm. 36 
52

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan Praktek, cet. Ke-

12, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm.108 
53

 Subana, Statistik Pendidikan, cet. Ke-2, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm. 

24  



48 

 

Populasi penelitian ini adalah keseluruhan siswa SMP Negeri 11 

Kota Serang. Karena jumlah terlalu banyak, maka penulis mengambil 

populasi target yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Kota 

Serang yang berjumlah 300 siswa.  

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari yang diteliti. Menurut 

Sukardi sampel adalah bagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
54

 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, jika 

populasi kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya sehingga 

penilitian merupakan penelitian populasi. Tetapi jika populasinya 100, 

maka dapat diambil 10 % - 15 % atau 20 % - 25 %. 

Mengingat jumlah populasi target berjumlah 300 siswa, maka 

penulis memutuskan untuk meneliti 300 x 
  

   
 = 45. Dalam penelitian 

ini besar sampel yang digunakan adalah 45 siswa kelas VIII SMP 

Negeri 11 Kota Serang. Sedangkan untuk menguji apakah instrumen 

yang digunakan untuk mengambil data penelitian sudah valid dan 

reliabel, digunakan subyek sebanyak 15 siswa. 
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D. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas (X) 

berupa konsep diri dan variabel terikat (Y) berupa hasil belajar pendidikan 

agama Islam (PAI). Masing-masing variabel tersebut secara konseptual 

dan operasional adalah sebagai berikut: 

1. Konsep Diri 

a. Definisi Konseptual 

Konsep diri adalah semua persepsi kita terhadap aspek diri 

yang meliputi aspek fisik, aspek sosial, dan aspek psikologis, yang 

didasarkan pada pengalaman dan interaksi kita dengan orang lain  

b. Definisi Operasional 

Konsep diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

gambaran, penilaian, dan harapan seseorang tentang kualitas dirinya 

yang berupa kemampuan dan keterbatasan atau kelemahan dari: 

1) Aspek fisik meliputi penilaian diri seseorang terhadap segala 

sesuatu yang dimiliki dirinya seperti tubuh, pakaian, dan benda 

yang dimilikinya. 

2) Aspek psikologis mencakup pikiran, perasaan, dan sikap yang 

dimiliki seseorang terhadap dirinya sendiri. 
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3) Aspek sosial mencakup bagaimana peran seseorang dalam 

lingkup peran sosialnya dan penilaian seseorang terhadap peran 

tersebut. 

2. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

a. Definisi Konseptual 

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah 

mengalami proses belajar mengajar dan ditandai dengan perubahan 

kepandaian, kecakapan dan tingkah laku pada diri siswa itu sendiri. 

b. Definisi Operasional 

Hasil belajar pendidikan agama Islam (PAI) adalah tingkat 

keberhasilan seorang siswa yang diukur berdasarkan kemampuan 

menyelesaikan evaluasi atau soal tes mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam setelah melakukan kegiatan belajar Pendidikan Agama 

Islam dalam suatu periode tertentu yang menitik beratkan pada ranah 

kognitif. Data hasil belajar Pendidikan Agama Islam merupakan 

hasil yang dicapai siswa dalam penguasaan materi pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Materi pelajaran tersebut adalah iman 

kepada kitab-kitab Allah, akhlak terpuji serta akhlak tercela terhadap 

sesama. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data di 

antaranya yaitu: 

1. Angket (Kuesioner) 

Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
55

 Penggunaan 

kuesioner ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang relevan 

dengan tujuan penelitian dan mendapatkan validasi data yang setinggi 

mungkin. Teknik pengumpulan dengan angket ini penulis 

menggunakan teknik skala likert, sebagai teknik pengumpulan data 

utama melalui beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh responden, 

angket ini disebarkan kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Kota 

Serang, penulis mengambil 15% dari 300 siswa yaitu 45 siswa yang 

dijadikan sebagai responden. Angket yang sudah diisi responden akan 

diskor sebagai berikut: 
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Tebel 3.1 

Skor Jawaban Angket 

Sikap 

Jawaban 

Sangat 

Setuju 
Setuju Tidak setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

Positif 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 

 

2. Tes 

Tes hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) disusun 

berdasarkan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah di 

ajarkan. Dalam hal ini, materi pelajaran tersebut adalah iman kepada 

kitab-kitab Allah, akhlak terpuji serta akhlak tercela terhadap sesama. 

Tes ini disusun dalam bentuk objektif tes dengan 4 alternatif 

jawaban, yaitu (a), (b), (c) dan (d). Penskoran soal tes hasil berbentuk 

objektif yaitu lima (5) untuk jawaban benar dan nol (0) untuk jawaban 

salah. 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah teknik yang dilakukan peneliti untuk 

mencari informasi teoritis sebagai landasan berfikir, yang berkaitan 

dengan masalah penelitian dengan cara mengkaji dan mempelajari 
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buku-buku atau literatur yang berhubungan dengan konsep diri dan 

hasil belajar Pendidikan Agama Islam. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam megumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga 

mudah diolah.
56

 Dalam rangka pengumpulan data, pengukuran dilakukan 

dengan menggunakan instrumen penelitian. Pengukuran dalam penelitian 

pendidikan melibatkan objek-objek yang dikenal sebagai responden. 

Dalam penelitian ini penulis gunakan instrumen sebagai berikut: 

1. Instrumen Konsep Diri Siswa 

a. Kisi-kisi Instrumen Konsep Diri Siswa 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Variabel X (Konsep Diri Siswa) 

Variabel Indikator 
Nomor Item 

Jumlah 
Positif Negatif 

Konsep 

Diri 

Siswa 

1. Aspek fisik: 

 Memahami anggota badan 

sendiri 

 Menilai pakaian yang 

dimilikinya 

 Menilai benda dan fasilitas 

yang dimilikinya 

 

1 

 

2 

3 

4 

 

2 

1 

1 
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2. Aspek psikologis: 

 Memahami pikiran yang 

dimiliki terhadap dirinya 

sendiri 

 Memahami perasaan terhadap 

dirinya sendiri 

 Memahami sikap yang 

dimiliki terhadap dirinya 

sendiri 

5 

 

8, 9 

 

11, 12 

6, 7 

 

10 

 

13 

3 

 

3 

 

3 

3. Aspek sosial 

 Memahami Interaksi sosial 

 

 Memahami peran seseorang 

dalam lingkup peran  

sosialnya 

 Menilai terhadap interaksi 

sosial. 

 

 

 

17 

 

18, 19 

 

14, 15, 

16 

 

 

20 

 

3 

 

1 

 

3 

Jumlah 9 11 20 
 

b. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian tentang konsep diri sebagaimana terlampir 

(lampiran 1 halaman 88). 

2. Tes Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

a. Kisi-kisi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Y (Hasil Belajar Pendidikan Agama 

Islam) 

Standar 

Kompetensi 
Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Nomor 

Item 

Meningkatkan 

keimanan 

kepada kitab-

kitab Allah 

Menjelaskan 

pengertian beriman 

kepada kitab-kitab 

Allah 

Mendefinisikan 

pengertian iman kepada 

kitab Allah 
1 

Menyebutkan nama 

kitab-kitab Allah 

SWT. yang 

Menyebutkan kitab-kitab 

suci yang diturunkan 

kepada para nabi 

2, 3 
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diturunkan kepada 

Rasul 

Menampilkan sikap 

mencintai Al-

Quran sebagai kitab 

Allah 

Menyebutkan keutamaan 

Al-Quran 
4, 5 

Melaksanakan tuntutan 

iman kepada kitab Allah 
6, 7 

Membiasakan 

perilaku terpuji 

Menjelaskan 

pengertian zuhud 

dan tawakal 
 

Mendefinisikan 

pengertian zuhud 8 

Menampilkan 

contoh perilaku 

zuhud dan tawakal 

Menyebutkan perilaku 

zuhud 9, 10 

Membiasakan 

perilaku zuhud dan 

tawakal dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Membiasakan perilaku 

tawakal 
11, 12 

Merasakan manfaat 

tawakal 13, 14 

Menghindari 

perilaku tercela 

Menjelaskan 

pengertian ananiah, 

gadab, hasad, 

gibah, dan 

namimah 

Mendefinisikan 

pengertian ananiah 

15, 16 

Menyebutkan 

contoh-contoh 

perilaku ananiah, 

gadab, hasad, 

gibah, dan 

namimah 

Menyebutkan contoh 

perilaku namimah 
17 

Menyebutkan bahaya sifat 

hasad 
18 

Menghindari 

perilaku ananiah, 

gadab, hasad, 

gibah, dan 

namimah 

Mengendalikan gadab 
19 

Menghindari perilaku 

gibah 20 

Jumlah 20 

b. Instrumen Tes Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Instrumen penelitian tentang Tes Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam sebagaimana terlampir (lampiran 2 halaman 90). 
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G. Validitas dan Reliabilitas 

Sebelum melakukan pengambilan data penelitian, dilakukan uji coba 

instrumen penelitian pada 15 siswa. Adapun instrumen penelitian variabel 

konsep diri dan hasil belajar pendidikan agama Islam (PAI) yang 

digunakan untuk uji coba dapat dilihat pada lampiran 1 dan lampiran 2 

halaman 88-93. 

Dari data hasil uji coba instrumen, akan dilakukan uji validitas dan 

uji reliabilitas agar mendapatkan instrumen yang valid dan reliabel. 

Adapun data hasil uji coba instrumen variabel konsep diri dan hasil belajar 

pendidikan agama Islam (PAI) dapat dilihat pada lampiran 3 dan lampiran 

4 halaman 94. Untuk data validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada 

lampiran 5 halaman 95-96. 

1. Validitas 

Menurut Arikunto, validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukan tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur.
57

 Untuk 

menghitung validitas instrumen ini menurut Sugiyono, bila korelasi tiap 

faktor positif dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor tersebut mempunyai 

construct yang kuat. Oleh karena itu dalam penelitian ini untuk melihat 
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validitas kuesioner dilihat dari nilai corrected item correlation yang 

nilainya lebih besar dari 0,3.
58

 

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan berkonsultasi 

kepada ahlinya, dalam hal ini adalah dosen pembimbing penyusunan 

skripsi. Setelah instrumen penelitian diujicobakan, selanjutnya validitas 

diperoleh menggunakan hasil perhitungan validitas dengan bantuan 

komputer program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 

versi 16.0 yang dirangkum dalam Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 

Hasil Perhitungan Validitas 

Variabel 
Nomor Item yang 

Gugur 

Jumlah Item yang 

Valid 

Konsep Diri Siswa (X) 15, 16, 18, 19, 20 15 

Hasil Belajar PAI (Y) 3, 10, 11, 12, 13, 19 14 

 

Data tentang perhitungan validitas instrumen ini sebagaimana 

terlampir pada lampiran 5 halaman 92-93. 

2. Reliabilitas 

Realibilitas berkenaan dengan derajat kosistensi dan stabilitas 

data, suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti atau 

obyek yang sama menghasilkan data yang sama, atau sekelompok data 
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bila dipecah menjadi dua menunjukan data yang tidak berbeda. Uji 

reliabilitas ini menggunakan rumus Metode Alpha sebagai berikut: 

    (
 

   
)  (  

   
  
) 

Keterangan: 

r 11  = Nilai Reliabilitas 

∑Si  = Jumlah varians skor tiap item 

Si  = Varians total 

K  = Jumlah Item 

Kaidah Keputusan : Jika r hitung > r table maka instrument atau 

pertanyaan berkorelasi sigifikan dengan 

skor total (dinyatakan reliabel) 

Jika r hitung ≤  r tabel maka instrument 

atau pertanyaan tidak berkorelasi sigifikan 

dengan skor total (dinyatakan tidak 

reliabel) 

Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s 

Alpha lebih dari harga rtabel pada taraf signifikansi 0.05 (n = 15) = 

0.514. Hasil perhitungan Reliabilitas menggunakan bantuan komputer 

program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 16.0 

yang dirangkum dalam Tabel 3.5. 
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Tabel 3.5 

Hasil Perhitungan Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Taraf 

Signifikasi 
Keterangan 

Konsep Diri Siswa 

(X) 
0.836 0.514 

Reliabel 

Hasil Belajar PAI 

(Y) 
0.733 0.514 

Reliabel 

 

Setelah didapatkan instrumen yang valid dan reliabel, barulah 

pengambilan data untuk penelitian dapat dilaksanakan. Adapun instrumen 

penelitian variabel konsep diri siswa dan hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas beserta kisi-kisi 

untuk masing-masing instrumen, dapat dilihat pada lampiran 6 dan 

lampiran 7 halaman 97-103. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Data 

kuantitatif dianalisis dengan menggunakan rumus statistik, karena data 

kuantitatif adalah data yang berupa angka.
59

  Dengan penyebaran angket 

atau kuesiner yang sesuai dengan masalah yang diteliti dan dipengaruhi 

yaitu peranan konsep diri siswa dan hasil belajar pendidikan agama Islam, 

yaitu antara lain: 
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1. Kualifikasi data dan tabulasi data variabel X dan Y. Kualifikasi data 

adalah merubah data kualitatif menjadi data kuantitatif. Data kualitatif 

adalah bahan atau keterangan-keterangan yang tidak berujud angka 

atau bilangan, sedangkan data kuantitatif adalah memperoleh skor pada 

jawaban angket. Data hasil dari penyebaran angket untuk variabel X, 

sebelum dianalisis terlebih dahulu dikuantifikasi dengan skala Likert, 

yaitu: 

a. Jawaban a (sangat setuju) diberi skor 4 

b. Jawaban b (setuju) diberi skor 3 

c. Jawaban c (tidak setuju) diberi skor 2 

d. Jawaban d (sangat tidak setuju) diberi skor 1 

Sedangkan jawaban yang negatif berlaku sebaliknya.
60

 Data hasil dari 

variabel Y dengan menggunakan penyebaran tes soal adalah sebagai 

berikut: 

a. Jawaban benar tiap butir soal diberi skor 5 

b. Jawaban salah tiap butir soal diberi skor 0 

Sehingga dari keseluruhan soal, nilai maksimum adalah 100 dan nilai 

minimum adalah 0. 

2. Mengurutkan data masing-masing variabel antara variabel X dan Y. 
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3. Menghitung distribusi-distribusi frekuensi dari variabel X dan Y, 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menghitung rentang kelas (R), Yaitu selisih antara data tertingggi 

dengan data terendah, dengan rumus:
61

 

R = Xmax - Xmin 

Keterangan: 

 R = Total range 

 Xmax = Highest score (nilai tertiggi) 

 Xmin = Lowest score (nilai terendah) 

b. Menghitung jumlah atau banyak kelas (K), dengan menggunakan 

rumus Struges:
62

 

K = 1 + 3,3 log n 

Keterangan: 

 K = Banyaknya kelas 

 3,3 = Bilangan konstanta 

 n = Banyaknya data frekuensi 

c. Menghitung interval atau panjang kelas (P), yaitu rentang dengan 

banyaknya kelas, dengan rumus:
63
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P = 
 

 
  

Keterangan: 

 P = Panjang kelas interval 

 R = Total range 

 K = Jumlah banyaknya kelas interval 

d. Membuat tabel distribusi frekuensi masing-masing variabel. 

e. Membuat grafik distribusi frekuensi (histogram dan polygon). 

f. Menentukan ukuran gejala pusat (analisis tendensi sentral), dengan  

cara: 

1) Menghitung mean (rata-rata) yaitu jumlah keseluruhan data 

dibagi jumlah sampel (N), dengan rumus:
64

 

 ̅ = 
     

   
 

Keterangan: 

  ̅  = Rata-rata 

 Fi = Frekuensi 

    = Jumlah total frekuensi 

Xi  = Tanda kelas/titik tengah interval antara batas kelas 

atas dengan batas kelas bawah 
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       = Jumlah keseluruhan hasil kali frekuensi dengan 

tanda kelas 

2) Menghitung median (Me) adalah nilai tengah dari kumpulan 

data yang telah diurutkan (disusun) dari data kecil sampai data 

besar, dengan rumus:
65

 

Me = b + p(
  ⁄     

 
) 

Keterangan: 

 Me  = Median 

 b  = batas bawah kelas median 

 p   = Panjang kelas 

 n   = Banyaknya data 

 F   = Jumlah frekuensi sebelum kelas median 

 f   = Frekuensi kelas median 

3) Menghitung Modus atau nilai yang paling sering muncul atau 

nilai data yang frekuensinya paling besar, dengan rumus:
66

 

Mo = b + p(
  

     
) 
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Keterangan: 

Mo = Modus 

b  = Batas bawah kelas modus 

p  = Panjang kelas 

b1 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas 

sebelumnya 

b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas 

berikutnya 

g. Menentukan standar deviasi, dengan rumus:
67

 

SD = √
  (     ̅) 

   
 

Keterangan: 

SD = Standar Deviasi 

 (     ̅)
  = Jumlah semua deviasi setelah mengalami proses 

pengkuadratan terlebih dahulu 

N =Jumlah Frekuensi 

h. Uji normalitas dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Mencari harga Z, dengan rumus:
68 
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Z = 
     ̅

  
 

Keterangan: 

X = Batas kelas 

 ̅ = Mean (Nilai rata-rata) 

   = Standar Deviasi 

2) Menghitung    (Chi kuadrat), dengan rumus:
69 

            (     ) 

  
 

Keterangan:  

   = Chi Kuadrat 

Oi = Frekuensi observasi, yaitu banyaknya data yang termasuk 

pada suatu kelas interval 

Ei = Frekuensi ekspetasi = n X luas Z tabel  

i. Menentukan derajat kebebasan 

dk = K    3 

j. Menentukan X
2
tabel dengan taraf signifikasi (α) 5% 

X
2
tabel = ( 1 – X ) (dk) 

k. Uji linieritas.  

Menyusun analisis regresi dengan persamaan regresi
70

:  ̂ = a + bx 
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1) Dengan rumus a = 
(   )(  )  (  )(   )

      (  ) 
 

2) Dengan rumus b = 
      (  )(  )

      (  ) 
  

l. Analisis korelasi (product Moment), dengan rumus:
 71 

r xy = 
      (  )(  )

√*       (  ) +*       (  ) +
  

Keterangan: 

r xy = Angka indeks korelasi “r” pada product moment 

(koefesien korelasi antara variabel X dan variabel Y) 

N = Number of cases (jumlah frekuensi) / banyaknya data 

    = Jumlah seluruh skor X 

   = Jumlah seluruh skor Y 

  
 
  = Jumlah dari kuadrat nilai X 

     = Jumlah dari kuadrat nilai Y 

(  )   = Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan 

(  )  = Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan 

    = Jumlah hasil perkalian antara hasil skor X dan skor Y 
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m. Menentukan penafsiran korelasi sebagai berikut: 

a) 0,00 – 0,20 = sangat rendah 

b) 0,20 – 0,40 = rendah 

c) 0,40 – 0,70 = sedang 

d) 0,70 – 0,90 = tinggi 

e) 0,90 – 1,00 = sangat tinggi
72

 

n. Uji hipotesis atau uji signifikasi kolerasi, dengan rumus:
 73

 

t = 
√   
  

√    
 

 

Keterangan: 

t = Signifikasi kolerasi 

r = Analisis korelasi 

o. Menghitung besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

(coefisien determinasi), dengan rumus:
 74

 

CD = r
2
 x 100% 

Keterangan: 

CD    = Koefesien Determinasi 

r = Analisis Korelasi 
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BAB IV 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 

A. Analisis Data Variabel X (Konsep Diri Siswa) 

Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran angket yang 

disebarkan kepada 45 orang responden yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 

11 Kota Serang. 

Data hasil penelitian dari masing-masing indikator variabel X 

(Konsep Diri Siswa) setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

dikembangkan menjadi 15 item pernyataan. Adapun instrumen penelitian 

variabel konsep diri setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas 

beserta kisi-kisi, dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 97-99. Selanjutnya 

data hasil penelitian yang diperoleh mengenai variabel X (Konsep Diri 

Siswa) yang jumlah responden sebanyak 45 orang dapat dilihat pada 

lampiran 8 halaman 104. 

Selanjutnya, setelah mengetahui skor atau jumlah dari variabel X 

maka data diuraikan dari skor terendah sampai skor tertinggi, yaitu 

sebagai berikut: 
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42 45 46 46 46 47 47 47 48 48 

50 50 50 50 50 50 50 51 51 51 

51 51 51 51 51 52 52 53 53 53 

54 54 54 54 55 55 56 56 56 56 

57 57 59 59       

 

Berdasarkan data di atas, kemudian disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mencari rentang nilai (range), dengan rumus: 

R = Xmax - Xmin 

= 59 – 42 

= 17 

2. Menentukan banyaknya kelas (K), dengan rumus Strugess: 

K = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 45 

 = 1 + 3,3 (1,65) 

 = 1 + 5,45 

 = 6, 45  

 = 6 (dibulatkan) 

3. Menentukan panjang kelas (interval), dengan rumus: 

P = 
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 = 
  

 
 

 = 2,8  

 = 3 (dibulatkan) 

Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi: 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Variabel X (Konsep Diri Siswa) 

Interval Fi Xi Fr (%) 

42-44 1 43 2.2 

45-47 7 46 15.6 

48-50 9 49 20.0 

51-53 13 52 28.9 

54-56 10 55 22.2 

57-59 5 58 11.1 

 ∑ 45 

 

100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, ternyata frekuensi terbanyak adalah 13, 

terdapat pada kelas interval keempat, dengan frekuensi relatif sebesar 28,9 

%. Dari tabel di atas, diubah dalam bentuk grafik polygon dan histogram. 

Adapun grafiknya adalah sebagai berikut: 
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1. Grafik Histogram 

 

2. Grafik Polygon 

 

Analisis selanjutnya melakukan pencarian tendensi sentral yaitu 

mean, median, dan modus. Distribusi frekuensi dari data tersebut sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi untuk Perhitungan Tendensi Sentral Variabel X 

(Konsep Diri Siswa) 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, kemudian dilakukan perhitungan mencari 

nilai mean, median, dan modus.  

a. Menghitung mean, dengan rumus: 

 ̅ = 
     

   
 

 = 
    

  
 

 = 51,6 

b. Menghitung median, dengan rumus: 

Me = b + p(
  ⁄     

 
) 

 Jumlah data 45 median terletak pada kelas 51-53 

b = 50,5 

p = 3 

Interval Fi Xi Fk Fi.Xi 

42-44 1 43 1 43 

45-47 7 46 8 322 

48-50 9 49 17 441 

51-53 13 52 30 676 

54-56 10 55 40 550 

57-59 5 58 45 290 

 ∑ 45 

  

2322 
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N = 45 

F = 1 + 7 + 9 = 17 

f = 13 

Me = b + p (
  ⁄     

 
) 

  = 50,5 + 3 (
 

 
      

  
) 

  = 50,5 + 3 (
       

  
) 

  = 50,5 + 3 (    ) 

  = 50,5 + 1,26 

  = 51,76 

 

c. Menghitung modus (nilai yang sering muncul), dengan rumus: 

Mo = b + p(
  

     
) 

Frekuensi terbanyak pada kelas 51 – 53 

b = 50,5 

p = 3 

b1 = 13 – 9 = 4 

b2 = 13 – 10 = 3 
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Mo = b + p(
  

     
) 

  = 50,5 + 3 (
 

   
) 

  = 50,5 + 3 (    ) 

  = 50,5 + 1,71 

  = 51,81 

Berdasarkana perhitungan di atas diperoleh nilai mean sebesar 51,6. 

Nilai median sebesar 51,76. Nilai modus sebesar 51,81. 

Tabel 4.3 

Interprestasi Nilai Rata-rata (Mean) Variabel X 

Besarnya Nilai Mean Interprestasi Nilai Mean 

76 – 100 Sangat Baik 

51 – 75  Baik 

26 – 50  Cukup 

1 – 25  Kurang 

(Sumber: Darwyan Syah dkk, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Haja 

Mandiri, 2006, hlm. 36) 

 

Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata (mean), menghasilkan angka 

51,6 dan setelah dilihat di tabel interprestasi, ternyata nilai angka (51,6) 

berada diantara (51-75) yang interprestasinya adalah baik. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa konsep diri siswa di SMP Negeri 11 Kota Serang 

berada pada tingkat baik.  
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Selanjutnya mencari standar deviasi atau simpangan baku, dengan 

langkah-langkah berikut, yaitu: mengurangi nilai tengah tiap kelas dengan 

nilai mean, mengkuadratkan deviasi, kemudian mengalikan deviasi 

dengan frekuensi tiap kelas. Untuk lebih jelasnya dibuat tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 

Standar Deviasi Variabel X 

Interval F Xi Fk (Xi- ̅) (Xi- ̅)
2 

F(Xi- ̅)
2 

42-44 1 43 1 -8.6 73.96 73.96 

45-47 7 46 8 -5.6 31.36 219.52 

48-50 9 49 17 -2.6 6.76 60.84 

51-53 13 52 30 0.4 0.16 2.08 

54-56 10 55 40 3.4 11.56 115.60 

57-59 5 58 45 6.4 40.96 204.80 

 ∑ 45 

  

-6.60 164.76 676.8 

 

Berdasarkan tabel di atas, dicari besarnya standar deviasi 

(simpangan baku), yang merupakan deviasi rata-rata yang telah 

distandarkan karena semua deviasi interval (positif dan negatif) 

dikuadratkan sehingga semuanya bernilai positif, kemudian dicari rata-

ratanya dan dicari akarnya. 

Menghitung standar deviasi, dengan rumus: 

SD = √
  (     ̅) 
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 = √
     

    
 

 =√
     

  
  

 =√              

 = 3,9219661118 

 = 3,92 

Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai standar deviasi sebesar 3,92. 

Itu artinya simpangan rata-rata yang dibakukan atau distandarkan pada 

variabel X adalah sebesar 3,92. Melalui standar deviasi dapat dilihat 

rentang nilai rata-rata standar deviasi positif dan negatif. Standar deviasi 

juga digunakan untuk mencari harga Z ketika melakukan uji normalitas. 

Selanjutnya mencari harga Z, yaitu mengurangi batas kelas masing-

masing interval dengan nilai mean (rataan), kemudian dibagi besarnya 

nilai standar deviasi. 

Mencari harga Z dengan rumus: 

Z = 
     ̅

  
 

Z1 =  
         

    
 = - 2,57 

Z2 = 
         

    
 = - 1,81 
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Z3 = 
         

    
 = - 1,04 

Z4 = 
         

    
 = - 0,28 

Z5 = 
         

    
 = 0,48 

Z6 = 
         

    
 = 1,25 

Z7 = 
         

    
 = 1,76 

Dari perhitungan tersebut, diperoleh harga Z berturut-turut sebesar -

2,57 /-1,81 / -1,04 / -0,28 / 0,48 / 1,25 / 1,76. Selanjutnya memasukan 

harga Z, lalu mencari harga Z tabel, luas interval (Lz tabel), Ei dan Chi 

Kuadrat hitung kedalam tabel distribusi frekuensi observasi dan ekspektasi 

variabel X berikut ini. 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Observasi dan Ekspektasi Variabel X 

Batas 

Kelas 
Zhitung Ztabel Lztabel Ei Oi Oi-Ei (Oi-Ei)² 

(     ) 

  
 

41.5 -2.57 0.49494 0.0300 1.35 1 -0.35 0.12 0.09 

44.5 -1.81 0.4649 0.1141 5.13 7 1.87 3.48 0.68 

47.5 -1.04 0.3508 0.2405 10.82 9 -1.82 3.32 0.31 

50.5 -0.28 0.1103 -0.0741 -3.33 13 16.33 266.82 -80.02 

53.5 0.48 0.1844 -0.2100 -9.45 10 19.45 378.30 -40.03 

56.5 1.25 0.3944 -0.0664 -2.99 5 7.99 63.81 -21.35 

58.5 1.76 0.4608             

 ∑               -140.33 
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Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh nilai Chi Kuadrat ( χ 
2
hitung 

) adalah sebesar –140,33. Selanjutnya mencari nilai derajat kebebasan 

(dk), sebagai berikut: 

Menghitung derajat Kebebasan, dengan rumus: 

Dk = K – 3 

  = 6 – 3 

  = 3 

 Setelah itu menentukan Chi Kuadrat tabel dengan taraf signifikan 

5% dan dk = 3. Adapun nilai χ 
2
tabel = 7,81. (lihat tabel Chi Kuadrat) 

Selanjutnya menguji hipotesis dengan membandingkan nilai χ 
2
 hitung 

dan χ 
2
 tabel, dengan ketentuan/kriteria pengujian normalitas sebagai 

berikut: 

Jika χ 
2
hitung  <  χ 

2
tabel; sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

Jika χ 
2
hitung  > χ 

2
tabel; sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak 

normal. 

Adapun hipotesis yang diujikan yaitu: 

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Ha : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
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Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa χ 
2
hitung = –140,33 

dan χ 
2
tabel  = 7,81. Jadi χ 

2
hitung (–140,33) < χ 

2
tabel (7,81). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal dan Ho (nul hipotesis) diterima. Artinya, karena diperoleh nilai χ 

2
hitung < χ 

2
tabel, maka data yang berupa skor yang diperoleh dari angket 

variabel X (Konsep Diri Siswa) pada sampel penelitian berdistribusi 

normal. 

 

B. Analisis Data Variabel Y (Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam) 

Pengumpulan data variabel Y dilakukan dengan penyebaran tes soal 

yang disebarkan kepada 45 orang responden yaitu siswa kelas VIII SMP 

Negeri 11 Kota Serang. 

Data hasil penelitian dari masing-masing indikator variabel Y (Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam) setelah dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas dikembangkan menjadi 14 item soal. Adapun instrumen 

penelitian variabel Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam setelah 

dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas beserta kisi-kisi, dapat dilihat 

pada lampiran 7 halaman 100-103. Selanjutnya data yang diperoleh 

mengenai variabel Y (Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam) yang 

jumlah responden sebanyak 45 orang dapat dilihat pada lampiran 9 

halaman 105. 
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Selanjutnya, setelah mengetahui skor atau jumlah dari variabel Y 

maka selanjutnya diuraikan dari skor terendah sampai skor tertinggi, yaitu 

sebagai berikut: 

 

 

Berdasarkan data di atas, kemudian disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mencari rentang nilai (range), dengan rumus: 

R = Xmax - Xmin 

= 60 – 30 

= 35 

2. Menentukan banyaknya kelas (K), dengan rumus Strugess: 

K = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 45 

 = 1 + 3,3 (1,65) 

 = 1 + 5,45 

 = 6, 45  

30 40 45 45 45 45 45 45 45 45 

50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

50 50 50 50 50 50 50 50 50 55 

55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

60 60 60 65 65      
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 = 6 (dibulatkan) 

3. Menentukan panjang kelas (interval), dengan rumus: 

P = 
 

 
  

 = 
  

 
 

 = 5,8  

 = 6 (dibulatkan) 

Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi: 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Variabel Y 

(Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam) 

Interval Fi Xi Fr (%) 

30-35 1 32.5 2.2 

36-41 1 38.5 2.2 

42-47 8 44.5 17.8 

48-53 19 50.5 42.2 

54-59 11 56.5 24.4 

60-65 5 62.5 11.1 

∑  45 

 

100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, ternyata frekuensi terbanyak adalah 19, 

terdapat pada kelas interval keempat, dengan frekuensi relatif sebesar 42,2 

%. Dari tabel di atas, diubah dalam bentuk grafik polygon dan histogram. 

Adapun grafiknya adalah sebagai berikut: 
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1. Grafik Histogram 

 

2. Grafik Polygon 

 

Analisis selanjutnya melakukan pencarian tendensi sentral yaitu 

mean, median, dan modus. Distribusi frekuensi dari data tersebut sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi untuk Perhitungan Tendensi Sentral Variabel Y 

(Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam) 

Interval Fi Xi Fk Fi.Xi 

30-35 1 32.5 1 32.5 

36-41 1 38.5 2 38.5 

42-47 8 44.5 10 356 

48-53 19 50.5 29 959.5 

54-59 11 56.5 40 621.5 

60-65 5 62.5 45 312.5 

 ∑ 45 

  

2320.5 
 

 

Berdasarkan tabel di atas, kemudian melakukan perhitungan mencari 

nilai mean, median, dan modus. 

d. Menghitung mean, dengan rumus: 

 ̅ = 
     

   
 

 = 
      

  
 

 = 51,5 

e. Menghitung median, dengan rumus: 

Me = b + p(
  ⁄     

 
) 

 Jumlah data 45 median terletak pada kelas 48-53 
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b = 47,5 

p = 6 

N = 45 

F = 1 + 1 + 8 = 10 

f = 19 

Me = b + p (
  ⁄     

 
) 

  = 47,5 + 6 (
 

 
      

  
) 

  = 47,5 + 6 (
       

  
) 

  = 47,5 + 6 (    ) 

  = 47,5 + 3,9 

  = 51,4 

f. Menghitung modus (nilai yang sering muncul), dengan rumus: 

Mo = b + p(
  

     
) 

Frekuensi terbanyak pada kelas 48 – 53 

b = 47,5 

p = 6 

b1 = 19 – 8 = 11 
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b2 = 19 – 11 = 8 

Mo = b + p (
  

     
) 

  = 47,5 + 6 (
  

    
) 

  = 47,5 + 6 (    ) 

  = 47,5 + 3,4 

  = 50,9 

Beredasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai mean sebesar 51,5. 

Nilai median sebesar 61. Nilai modus sebesar 51,81 

Tabel 4.8 

Interprestasi Nilai Rata-rata (Mean) Variabel Y 

Besarnya Nilai Mean Interprestasi Nilai Mean 

76 – 100 Sangat Baik 

51 – 75  Baik 

26 – 50  Cukup 

1 – 25  Kurang 

(Sumber: Darwyan Syah dkk, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Haja 

Mandiri, 2006, hlm. 36) 

 

Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata (mean), menghasilkan angka 

51,5 dan setelah dilihat di tabel interprestasi, ternyata nilai angka (51,5) 

berada diantara (51-75) yang interprestasinya adalah baik. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMP 

Negeri 11 Kota Serang berada pada tingkat baik.  
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Selanjutnya mencari standar deviasi atau simpangan baku, dengan 

langkah-langkah berikut, yaitu: mengurangi nilai tengah tiap kelas dengan 

nilai mean, mengkuadratkan deviasi, kemudian mengalikan deviasi 

dengan frekuensi tiap kelas. Untuk lebih jelasnya dibuat tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.9 

Standar Deviasi Variabel Y 

Interval F Xi Fk (Xi- ̅) (Xi- ̅)
2 

F(Xi- ̅)
2 

30-35 1 32.5 1 -19 361 361 

36-41 1 38.5 2 -13 169 169 

42-47 8 44.5 10 -7 49 392 

48-53 19 50.5 29 -1 1 19 

54-59 11 56.5 40 5 25 275 

60-65 5 62.5 45 11 121 605 

 ∑ 45     -24 726 1821 
 

Berdasarkan tabel di atas, kemudian mencari besarnya standar 

deviasi (simpangan baku), yang merupakan deviasi rata-rata yang telah 

distandarkan karena semua deviasi interval (positif dan negatif) 

dikuadratkan sehingga semuanya bernilai positif, kemudian dicari rata-

ratanya dan dicari akarnya. 

Menghitung standar deviasi, dengan rumus: 

SD = √
  (     ̅) 
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 = √
    

    
 

 =√
    

  
  

 =√              

 = 6,433223425 

 = 6,43 

 Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai standar deviasi sebesar 6,43. 

Itu artinya simpangan rata-rata yang dibakukan atau distandarkan pada 

variabel Y adalah sebesar 6,43. Melalui standar deviasi dapat dilihat 

rentang nilai rata-rata standar deviasi positif dan negatif. Standar deviasi 

juga digunakan untuk mencari harga Z ketika melakukan uji normalitas. 

Selanjutnya mencari harga Z, yaitu mengurangi batas kelas masing-

masing interval dengan nilai mean (rataan), kemudian dibagi besarnya 

nilai standar deviasi. 

a. Mencari harga Z dengan rumus: 

Z = 
     ̅

  
 

Z1 =  
         

    
 = - 3,40 

Z2 = 
         

    
 = - 2,48 
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Z3 = 
         

    
 = - 1,55 

Z4 = 
       

    
 = - 0,62 

Z5 = 
         

    
 = 0,31 

Z6 = 
         

    
 = 1,24 

Z7 = 
         

    
 = 2,02 

Dari perhitungan tersebut, diperoleh harga Z berturut-turut sebesar -

3,40 /-2,48 /-1,55 / -0,62 / 0,31 / 1,24 / 2,02. Selanjutnya memasukan 

harga Z , lalu mencari harga Z tabel, luas interval (Lz tabel), Ei dan Chi 

Kuadrat hitung kedalam tabel distribusi frekuensi observasi dan ekspektasi 

variabel Y berikut ini. 

Tabel 4.10 

Distribusi Frekuensi Observasi dan Ekspektasi Variabel X 

Batas 

Kelas 
Zhitung Ztabel Lztabel Ei Oi Oi-Ei (Oi-Ei)² 

(     ) 

  
 

29.5 -3.4 0.4997 0.0063 0.28 1 0.72 0.51 1.81 

35.5 -2.48 0.4934 0.0540 2.43 1 -1.43 2.04 0.84 

41.5 -1.55 0.4394 0.2070 9.32 8 -1.32 1.73 0.19 

47.5 -0.62 0.2324 0.1107 4.98 19 14.02 196.52 39.45 

53.5 0.31 0.1217 -0.2708 -12.19 11 23.19 537.59 -44.12 

59.5 1.24 0.3925 -0.0858 -3.86 5 8.86 78.52 -20.34 

64.5 2.02 0.4783             

∑   -22.16 
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Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh nilai Chi Kuadrat ( χ 
2
hitung 

) adalah sebesar –22,16. Selanjutnya mencari nilai derajat kebebasan (dk), 

sebagai berikut: 

Menghitung derajat Kebebasan, dengan rumus: 

Dk = K – 3 

  = 6 – 3 

  = 3 

Setelah itu menentukan Chi Kuadrat tabel dengan taraf signifikan 

5% dan dk = 3. Adapun nilai χ 
2
tabel = 7,81 (lihat tabel Chi Kuadrat) 

Selanjutnya menguji hipotesis dengan membandingkan nilai χ 
2
 hitung 

dan χ 
2
 tabel, dengan ketentuan/kriteria pengujian normalitas sebagai 

berikut: 

Jika χ 
2
hitung  <  χ 

2
tabel; sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

Jika χ 
2
hitung  > χ 

2
tabel; sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak 

normal. 

Adapun hipotesis yang diujikan yaitu: 

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Ha : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
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Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa χ 
2
hitung = –22,16 

dan χ 
2
tabel   = 7,81. Jadi χ 

2
hitung (–22,16) < χ 

2
tabel (7,81). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal dan Ho (nul hipotesis) diterima. Artinya, karena diperoleh nilai χ 

2
hitung < χ 

2
tabel, maka data yang berupa skor yang diperoleh dari tes soal 

variabel Y (Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam) pada sampel 

penelitian berdistribusi normal. 

 

C. Analisis Pengaruh Antara Variabel X (Konsep Diri Siswa) dan 

Variabel Y (Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam) 

Analisis pengaruh variabel X (Konsep Diri Siswa) terhadap variabel 

Y (Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam) maka melakukan analisis data 

dari kedua variabel tersebut. 

Kemudian menganalisis pengaruh variabel X (Konsep Diri Siswa) 

terhadap variabel Y (Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam) dengan 

mendapatkan nilai korelasi. Untuk mendapatkan nilai korelasi variabel X 

(Konsep Diri Siswa) terhadap variabel Y (Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam), terlebih dahulu menyusun data variabel X dan data 

Variabel Y dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 106, sehingga 

diperoleh harga ∑X, ∑Y, ∑X
2
, ∑Y

2
, dan ∑XY. 
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Diperoleh Nilai: 

∑X = 2324 

∑Y = 2290 

∑X
2
 = 120714 

∑Y
2
 = 118250 

∑XY = 118800 

Dari tabel tersebut diperoleh harga-harga yang diperlukan untuk 

membentuk persamaan regresi dan koefesien korelasi. 

Menghitung Persamaan Regresi 

Ŷ = a + bx 

a = 
(   ) (  )  (  ) (   )

  (   )  (  ) 
 

 = 
(       )(    )  (    )(       )

   (       )  (    ) 
 

 = 
           ) (           )

(         )  (         )
 

 = 
       

      
 

 = 11, 037 

 

b = 
 (   )  (  )(  )

 (   )  (  ) 
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 = 
   (       )  (    )(    )

   (       )  (    ) 
 

 = 
                    

                    
 

 = 
      

      
 

 = 0,77 

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh nilai a = 11,037 dan b = 

0,77. Oleh karena itu, persamaan regresi yang diperoleh adalah Ŷ = 

11,037 + 0,77 X 

Jadi persamaan regresinya adalah Ŷ = 11,037 + 0,77 X, artinya 

setiap terjadi perubahan variabel X sebesar 0,77 maka akan terjadi 

perubahan pula pada variabel Y pada konstanta 11,037. 

Selanjutnya mencari koefisien korelasi. Setelah diketahui 

distribusinya normal, untuk menghitung korelasinya menggunakan rumus 

product moment. 

Menentukan Koefisien Korelasi 

r xy = 
 (   )  (  )(  )

√{ (   ) – (  ) }{ (   )– (  ) }

 

    = 
   (       )  (     )(     )

√*    (       )  (    ) + *    (      )  (    ) +

 

   = 
                   

√(                   )(                    )
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   = 
      

√(      )(      )
 

   = 
      

√             
 

   = 
      

         
 

   = 0,49 

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh nilai korelasi sebesar rxy 

= 0,49. Kemudian untuk menginterprestasikan nilai koefisien korelasi 

tersebut, maka penulis menggukan interprestasi “r” Product moment 

sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Interprestasi “r” Product Moment 

Besar “r” Interprestasi 

0,00 – 0,20 

Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat 

korelasi akan tetapi korelasi tersebut sangat rendah 

sehingga korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada 

korelasi) 

0,20 – 0,40 

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang 

rendah 

0,40 – 0,60 

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang 

sedang atau cukup 
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0,60 – 0,80 

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang 

kuat atau tinggi 

0,80 – 1,00 

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang 

sangat tinggi 

(Sumber: Darwyan Syah dkk, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Haja Mandiri, 

2006, hlm. 93) 

 

Dari perhitungan di atas, diketahui bahwa indeks koefisien korelasi 

sebesar 0,49 dan setelah dikonstruksikan dengan tabel interprestasi angka 

“r” (0,49) berada diantara (40 – 60) yang interprestasinya adalah antara 

variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sedang atau cukup. 

Selanjutnya melakukam uji signifikasi korelasi. Untuk melakukan 

uji signifikasi korelasi dapat ditempuh dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Menentukan t hitung , dengan rumus: 

t hitung  = 
  √   

√    
 

  = 
     √    

√  (    ) 
 

  = 
     √  

√        
 

  = 
(    )(    )

√      
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  = 
    

    
 

  = 3, 67 

2. Menentukan derajat kebebasan 

dk  = N – 2 

 = 45 – 2 

 = 43 

3. Menentukan t tabel dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 43 

t tabel = 1,684 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh thitung diperoleh 3,67, 

derajat kebebasan diperoleh 43, dan ttabel dengan taraf signifikansi 5% dan 

dk 43 diperoleh 1,684.  

Oleh karena thitung = 3,67 dan ttabel = 1,684 dimana thitung (3,67) > ttabel 

(1,684). Dengan demikian Nul Hipotesis (Ho) ditolak dan Hipotesis 

alterntif (Ha) diterima. Dengan demikian kesimpulannya adalah terdapat 

pengaruh positif yang signifikan antara Konsep Diri Siswa (variabel X) 

terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (variabel Y). 

Kemudian menentukan CD (Koefisien Determinasi), yaitu besarnya 

kontribusi/pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Dengan kata lain, 

besarnya Pengaruh Konsep Diri Siswa terhadap Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam. 
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Menentukan CD (Koefesien Determinasi), dengan rumus: 

CD = r
2
 x 100% 

 
= (0,49)

2
 x 100% 

 = 0,2401 x 100% 

 = 24,01 % 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh CD = 24,01 %. Ini berarti 

pengaruh Konsep Diri Siswa terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama 

Islam adalah sebesar 24,01 %, sedangkan sisanya sebesar 75,99 % 

diperoleh oleh faktor lain yang dapat diteliti lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Konsep Diri Siswa 

Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 11 Kota 

Serang, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 11 Kota 

Serang berada pada tingkat baik (51,5). Ini berarti siswa telah 

mengerti dan memahami pokok-pokok ajaran Islam dengan baik. 

Melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 

pengalaman siswa telah memahmi potensi spiritual dan menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

serta berakhlak mulia.  

2. Konsep diri siswa di SMP Negeri 11 Kota Serang berada pada tingkat 

baik (51,6). Ini berarti siswa mempunyai respon positif yang baik 

terhadap konsep diri, yakni  mengetahui siapa dirinya, dapat 

memahami dan menerima fakta positif maupun negatif tentang 

dirinya. Evaluasi siswa terhadap dirinya menjadi positif dan dapat 

menerima keberadaan orang lain. 
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3. Berdasarkan  hasil dari analisis statistik menunjukan bahwa pengaruh 

konsep diri siswa terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam di 

SMP Negeri 11 Kota Serang diperoleh nilai 0,49 yang berarti bahwa 

antara variabel X (Konsep Diri Siswa) dengan variabel Y (Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam) terdapat nilai korelasi yang sedang 

atau cukup. Artinya ada  terdapat pengaruh positif yang signifikan 

antara Konsep Diri Siswa terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 11 Kota Serang. Persentasinya adalah sebesar 

24,01% Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dipengaruhi oleh 

Konsep Diri Siswa dan sisanya sebesar 75,99 % dipengaruhi oleh 

faktor lain yang memerlukan penelitian lebih lanjut. 

 

B. Saran-saran 

Pada sub bab ini penulis ingin mengungkapkan saran-saran, saran-

saran yang diajukan ini berdasarkan hasil penelitian yang dirasakan masih 

perlu ditingkatkan atau diperbaiki oleh pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, sangat perlu kesadaran diri untuk memahami dirinya 

sendiri dan memberikan penilaian positif terhadap dirinya, sehingga 

dapat memupuk rasa percaya diri. Dengan demikian siswa dapat 

mengontrol emosinya, sehingga pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) siswa dapat dilakukan dengan baik. 



99 

 

2. Bagi orang tua, sangat perlu untuk memberikan pendampingan secara 

penuh dan menyeluruh kepada anaknya, terlebih bagi anak-anak 

remajanya, yang cenderung masih memiliki emosi yang labil. Orang 

tua dapat mengajak anak untuk mempunyai harapan-harapan yang 

positif, dan membangkitkan semangat belajarnya. 

3. Bagi tenaga kependidikan, pendidikan berperan serta dalam hal 

konsep diri dan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta 

didiknya. Tenaga kependidikan juga hendaknya memberikan 

pendampingan dan arahan yang positif mengenai diri anak didik dan 

proses belajarnya. Memberikan perhatian kepada anak didik bukan 

hanya dengan mengajar materi saja tetapi juga memahami diri anak 

didik. 

4. Penelitian ini dapat menjadi suatu bahan referensi bagi ilmu 

Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya pada pemahaman akan 

psikologis siswa. Mengingat penelitian ini masih sangat sederhana, 

maka apa yang didapat dari hasil penelitian ini bukan merupakan hasil 

akhir. Adanya keterbatasan dalam penelitian ini, dapat dijadikan dasar 

untuk penelitian lebih lanjut dengan menambah variabel lain. 

 

 

 


